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A B S T R A K 

Reni Ayu Fitra        :   PELAKSANAAN FUNGSI KELOMP OK KERJA 
KEPALA SEKOLAH DASAR NEGERI 
KECAMATAN KOTO TANGAH KOTA PADANG 

Pembimbing            : 1. Drs. Syahril, M.Pd 

                                    2. Dra. Anisah, M.Pd 

Penelitian ini dilatarbelakangi untuk mendapatkan informasi tentang  
pelaksanaan fungsi KKKS pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Koto Tangah 
Kota Padang. Sebagai sebuah wadah pertemuan kepala sekolah. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh kepala sekolah pada tingkat 
pendidikan Sekolah Dasar Negeri yang terdapat di Kecamatan Koto Tangah Kota 
Padang yang berjumlah 57 Orang.. Alat pengumpulan data adalah angket 
penelitian. Dari hasil perhitungan untuk angket tentang pelaksanaan fungsi KKKS 
diperoleh Rho = 0,845 sedangkan taraf kepercayaan 95% dengan N= 10 adalah 
0,648 karena r hitung > dari r tabel,yaitu 0,845 > 0,648 maka dari hasil teknik 
analisis datadiperoleh hasil penelitian tentang pelaksanaan fungsi KKKS ini 
adalah Valid . 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan fungsi KKKS; (1) 
sebagai wadah yang digunakan untuk ikut memecahkan masalah yang belum 
terpecahkan oleh guru pada pertemuan KKG berada pada skor untuk  4,2. Ini 
berarti pelaksaan fungsi KKKS berjalan dengan baik, (2) sebagai wadah untuk 
memecahkan masalah manajemen sekolah berdasarkan temuan-temuan hasil 
supervisi di sekolah, berada pada  skor rata-rata adalah 4,1 ini berarti pelaksanaan 
fungsi KKKS berjalan dengan baik. (3) sebagai lembaga atau badan sederhana 
yang mampu mengkoordinir kepala sekolah dalam satu gugus, untuk melahirkan 
kiat-kiat kepemimpinan sekolah berada pada skor rata-rata 4,1. Hal ini berarti 
berada pada kategori baik (4) sebagai  wadah harus mampu menghasilkan 
gagasan-gagasan baru meningkatkan mutu pendidikan, berada pada skor 4,2. Ini 
berarti fungsi yang ke empat  berkategori baik.  

Berdasarkan hasil penelitian secara umum dapat dikatakan bahwa 
pelaksanaan fungsi kegiatan KKKS Dasar Negeri di Kecamatan Koto Tangah 
Padang, berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 4,16. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Keberhasilan penyelenggaraan program pendidikan di sekolah tidak 

terlepas dari peranan dan tanggungjawab kepala sekolah. Kepala sekolah 

merupakan ujung tombak keberhasilan sekolah untuk mencapai tujuan 

sekolah, karena kepala sekolah memegang peranan penting dalam 

menjalankan kepemimpinannya untuk menggerakan, mengkoordinir, 

membina, dan mengawasi aktivitas guru dalam melaksanakan tugas. 

Kepala sekolah memegang peranan penting dalam memberikan 

pembinaan kepada guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, 

sebagaimana di amanatkan dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 28 Tahun 

1990 tentang pendidikan dasar Pasal 21 ayat 1 yang berbunyi “Kepala 

sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, 

administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan 

pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana”. Disamping itu 

kepala sekolah merupakan pejabat formal dalam organisasi sekolah 

mempunyai tugas dan tanggungjawab yang sangat besar bagi kelancaran 

aktivitas sekolah dalam rangka mencapai keberhasilan penyelenggaraan 

pendidikan di sekolah. Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah RI No. 19 

Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional Pendidikan Pasal 50 ayat 1 

bahwa “Setiap satuan pendidikan dipimpin oleh seorang kepala sekolah 

sebagai penanggungjawab pengelolaan pendidikan”. Sebagai faktor kunci 
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keberhasilan pendidikan, kepala sekolah bertanggung jawab untuk mengatur 

dan menjalankan penyelenggaraan pendidikan dan proses belajar dalam 

mencapai tujuan organisasi sekolah. 

Kepemimpinan kepala sekolah berkaitan dengan berbagai tugas dan 

fungsi yang harus diembanya dalam menguwujudkan sekolah yang efektif, 

produktif, mandiri, dan akuntabel. Menurut Mulyasa (2004:98), kepala 

sekolah berfungsi sebagai Top Manager (menejer puncak) harus mampu 

melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai edukator, menejer, administrator, 

supervisor, leader, inovator dan motivator (EMASLIM). Sebagai seorang 

menejer puncak kepala sekolah harus mampu mengkoordinir bawahannya 

dan menciptakan suasana yang harmonis dengan pihak manapun. Kepala 

sekolah dipandang sebagai orang yang mampu mengatur bawahannya dengan 

baik sebagai suatu team work dalam melaksanakan berbagai tugasnya. 

Menurut Mulyasa (Manajeman dan Kepemimpinan Kepala Sekolah: 

23-45) mengatakan bahwa ada 10 kunci sukses untuk menjadi seorang kepala 

sekolah yang berkompeten, yakni; (1) seorang kepala sekolah haruslah 

memiliki visi yang utuh, (2) seorang kepala sekolah harus mengetahui 

tanggung jawab secara utuh, (3) seorang kepala sekolah harus mengutamakan 

keteladanan, (4) seorang kepala sekolah haurs mampu memperdayakan staf, 

(5) seorang kepala sekolah harus mampu mendengarkan orang lain, (6) 

seorang kepala sekolah harus mampu memberikan layanan prima, (7) seorang 

kepala sekolah harus mampu mengembangkan orang, (8) seorang kepala 

sekolah harus mampu memperdayakan sekolah, (9) seorang kepala sekolah 
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harus mampu tetap fokus kepada perkembangan peserta didik, (10) seorang 

kepala sekolah harus mampu menjalani menejemen yang mengutamakan 

praktik. Dengan demikian seorang kepala sekolah akan mampu menjadi 

seorang pemimpin yang ideal, pemimpin yang mampu memberikan 

perubahan terhadap apa yang dipimpinnya. Kepala sekolah merupakan 

kedudukan yang terpenting dalam satuan pendidikan, kepala sekolah harus 

mampu mewujudkan cita-cita pendidikan serta mampu menjadi figur yang 

berpengaruh bagi bawahannya, teman kerja yang terbaik dalam melaksanakan 

kebijakan dalam satuan pendidikan tersebut.  

Selain itu kepala sekolah juga harus mampu untuk persiapan peserta 

didiknya menyambut era globalisasi yang diatandai dengan perkembangan 

iptek yang semakin hari semakin kompetitif. Menghadapi paradigma dalam 

bidang pendidikan dibutuhkan Sumber Daya Manusia yang mampu dan mau 

mengikuti perkembangan tersebut. Maka dari itu tugas kepala sekolah tidak 

sekedar sebagai leader, sebagai seorang profesionalisme banyak peran lain 

yang harus dilakukan, yaitu sebagai educator, manager, dan memiliki jiwa 

kewirausahaan. Kompetensi kepala sekolah untuk menjalankan peran tersebut 

masih perlu dan seharusnya ditumbuhkembangkan.  

Wadah yang efektif untuk mengembangan profesionalisme seorang 

kepala sekolah dapat dilakukan melalui berbagai hal, diantaranya melalui 

pemberdayaan Kelompok Kerja Kepala Sekolah (KKKS). Kegiatan 

perberdayaan inilah memberi peluang kepada kepala sekolah untuk dapat 

memberikan sumbangan, pemikiran, dan langkah kinerja baik secara teoritis 
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maupun praktik yang memadai sehingga benar-benar menjadi figur yang 

senantiasa mengambangkan kompetensi profesinya dan pada akhirnya akan 

bermuara pada peningkatan mutu pendidikan. Oleh sebab itu kepala sekolah 

memerlukan masukan dati teman sejawatnya sesama kepala sekolah untuk 

mendiskusikan, membicarakan, dan mencarikan berbagai solusi dalam suatu 

tempat perkumpulan para kepala sekolah yang disebut dengan Kelompok 

Kerja Kepala Sekolah (KKKS) guna pemecahan masalah yang dihadapi 

dalam melaksanakan tugas di sekolah. 

Menurut Muslim (2010:104) KKKS adalah sebuah wadah kegiatan 

dan pembinaan profesional bagi kepala sekolah guna membicarakan dan 

membahas masalah-masalah yang berkaitan dengan pekerjaan mereka 

sebagai kepala sekolah. Dengan demikian KKKS mempunyai peranan 

penting dalam meningkatan keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman 

kepala sekolah, sehingga secara bersama kepala sekolah dapat meningkatkan 

kemampuan profesionalnya dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya di sekolah. 

Dengan KKKS terwujudnya profesionalisme kepala sekolah sehingga 

berdampak pada peningkatan mutu pelayanan pendidikan dan pembelajaran 

yang menyenangkan bagi guru dan siswa, sehingga terbangun kerjasama 

antar sekolah dalam pengembangan kreatifitas dan inovasi layanan 

pendidikan serta meningkatnya kesedaran untuk saling bertukar informasi dan 

budaya kerja yang berkualitas dalam rangka peningkatan mutu pendidikan. 

“Profesionalisme adalah kondisi, arah, nilai, tujuan, dan kaulitas suatu 
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keahlian dan kewenangan yang berkaitan dengan mata pencaharian seseorang 

(Kusnandar, 2007: 46). 

KKKS merupakan sebuah wadah pertemuan bagi kepala sekolah, 

yang memiliki fungsi-fungsi tertentu dalam pencapaian maksud tertentu 

untuk menciptakan hubungan profesional demi perkembangan sekolah yang 

dipimpin. Muslim, (2010:104) ada empat fungsi dari KKKS ini yaitu; (1) 

KKKS merupakan sebuah wadah untuk memecahkan malasah yang belum 

terpecahkan oleh guru pada pertemuan KKG, (2) KKKS merupakan wadah 

untuk memecahkan masalah manajemen sekolah berdasarkan temuan-temuan 

hasil supervisi di sekolah, (3) KKKS merupakan sebuah lembaga atau badan 

sederhana yang mampu mengkoordinir kepala sekolah dalam satu gugus, 

untuk melahirkan kiat-kiat kepemimpinan sekolah, (4) KKKS sebagai wadah 

untuk menghasilkan gagagsan-gagasan baru meningkatkan mutu pendidikan. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dilapangan, peneliti 

mendapatkan bahwa pada kenyataannya kegiatan KKKS sebagai wadah 

pertemuan para kepala sekolah belum terlaksana secara maksimal, maka dari 

itu peneliti merasa perlu melakukan penelitian tentang apakah pelaksanaan 

KKKS sudah sesuai dengan fungsinya. Peneliti melakukan studi 

pendahuluan, dan melalui penelitian yang peneliti lakukan terdaptlah 

fenomena yang ditemukan berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada 

beberapa kepala sekolah negeri se Kecematan Koto Tangah Kota Padang. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada beberapa orang 

kepala sekolah di Kecamatan Koto Tangah, peneliti menemukan kendala 
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bahwa pelaksanaan KKKS tidak sesuai dengan fungsinya dan pelaksanaannya 

tidak berjalan sebagaimana mestinya. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

wawancara yang peneliti lakukan, sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan fungsi KKKS sebagai sebuah wadah yang digunakan untuk 

ikut memecahkan masalah yang belum terpecahkan oleh guru pada 

pertemuan KKG belum terlaksanan seperti yang diharapkan, hal ini 

dibuktikan bahwa sebagian dari pelaksanaan KKKS hanya sebagai ajang 

kumpul dari kepala sekolah tanpa membahas semua masalah yang ada 

dalam proses pembelajaran di sekolah yang mereka pimpin. 

2. Fungsi KKKS sebagai wadah untuk memecahkan masalah manajemen 

sekolah berdasarkan temuan-temuan hasil supervisi di sekolah belum 

terlaksana dengan baik, hai ini terlihat bahwa KKKS pada dasarnya hanya 

membahas tentang masalah yang timbul secara mendadak yang terungkap 

tiba-tiba ketika pertemuan KKKS tanpa melakukan perubahan secara 

kontiniu untuk perubahan yang lebih baik dan untuk perkembangan 

lembaga pendidikan yang mereka pimpin.  

3. Fungsi KKKS sebagai lembaga atau badan sederhana yang mampu 

mengkoordinir kepala sekolah dalam satu gugus, untuk melahirkan kiat-

kiat kepemimpinan sekolah belum terlaksana dengan baik, hal ini 

dibuktikan bahwa KKKS kebanyakan hanya untuk membahas persoalan 

yang baru saja timbul dari pihak yang lebih tinggi untuk diselesaikan 

dengan waktu yang sesingkatnya, biasanya tugas dari lembaga yang lebih 

tinggi ini harus selesai dengan memberikan waktu penyelesaikan yang 
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begitu singkat. Hal inilah yang membuat KKKS tidak bisa mengkoordinir 

setiap permasalahan yang terjadi dengan baik. Hal yang bersifat tergesa-

gesa selalu terjadi akibatnya apa yang ditugaskan tidak lagi mementingkan 

kebenaran atau bersifat asal. 

4. Fungsi KKKS harus mampu menghasilkan gagasan-gagasan baru 

meningkatkan mutu pendidikan, belum terwujud dengan baik, hal ini 

dibuktikan bahwa pelaksanaan KKKS hanya sebuah rapat sederhana 

hampir tidak memunjulkan ide-ide serta gagasan yang berguna sebagai 

bahan pembelajaran dan perbaikan serta perkembangan ke arah yang lebih 

matang demi terlaksananya tujuan dari satuan penididkan tersebut.  

Fenomena di atas merupakan indikasi kurang optimalnya pelaksanaan 

kegiatan KKKS di SD Negeri Kec. Koto Tangah Kota Padang. Dan 

merupakan cerminan bahwa fungsi pelaksanaan KKKS pada sebagian besar 

SD Negeri di Kec. Koto Tangah belum berjalan dengan baik dan optimal. 

Peneliti mendapatkan informasi bahwa sekolah dasar negeri yang terdapat 

pada Kecamatan Koto Tangah belum melaksanakan fungsi KKKS dengan 

baik, yaitu sebagai wadah untuk menukar informasi demi kemajuan sekolah 

yang dipimpin oleh setiap kepala sekolah. Berdasarkan hal inilah peneliti 

ingin meneliti lebih lanjut mengenai “Pelaksanaan Fungsi Kelompok Kerja 

Kepala Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang”. 

B. Identifikasi Masalah  

Sebagaimana telah diuraikan di atas, bahwa pelaksanaan fungsi 

KKKS mempunyai berbagai kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 
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pengetahuan keterampilan dan kemampuan kepala sekolah dalam 

melaksanakan tugasnya. Pelaksanaan kegiatan KKKS mempunyai ruangan 

lingkup kegiatan yang cukup luas. Selain itu KKKS sebagai wadah untuk 

merencanakan keberhasilan sebuah satuan pendidikan sendiri tidak terlepas 

dari kegiatan supervisi seorang kepala sekolah. Pada hakekatnya supervisi 

merupakan salah satu fungsi pokok dari manajemen pendidikan, yaitu 

melakukan kontrol jaminan bahwa pembelajaran dilakasakan dengan benar 

dan berkualitas. 

Pelaksanaan KKKS yang terkadang tidak sesuai dengan fungsinya 

membuat suatu permasalahan baru dalam dunia pendidikan. Dimana 

pelaksanakan fungsi KKKS ini tidak sesuai dengan fungsinya mengakibatkan 

kurang terlaksananya dengan baik fungsi dari kepala sekolah itu sendiri. 

Permasalahan seperti; pelaksanaan KKKS hanya sebagai ajang kumpul dari 

kepala sekolah tanpa membahas semua masalah yang ada dalam proses 

pembelajaran di sekolah yang mereka pimpin, KKKS pada dasarnya hanya 

membahas tentang masalah yang timbul secara mendadak yang terungkap 

tiba-tiba ketika pertemuan KKKS tanpa melakukan perubahan secara kontiniu 

untuk perubahan yang lebih baik dan untuk perkembangan lembaga 

pendidikan yang mereka pimpin, KKKS kebanyakan hanya untuk membahas 

persoalan yang baru saja timbul dari pihak yang lebih tinggi untuk 

diselesaikan dengan waktu yang sesingkatnya, biasanya tugas dari lembaga 

yang lebih tinggi ini harus selesai dengan memberikan waktu penyelesaikan 

yang begitu singkat. Hal inilah yang membuat KKKS tidak bisa 
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mengkoordinir setiap permasalahan yang terjadi dengan baik. Hal yang 

bersifat tergesa-gesa selalu terjadi akibatnya apa yang ditugaskan tidak lagi 

mementingkan kebenaran atau bersifat asal, dan pelaksanaan KKKS hanya 

sebuah rapat sederhana hampir tidak memunjulkan ide-ide serta gagasan yang 

berguna sebagai bahan pembelajaran dan perbaikan serta perkembangan ke 

arah yang lebih matang demi terlaksananya tujuan dari satuan penididkan 

tersebut. 

Dari identikasi masalah di atas jelas sudah bahwa pelaksanaan fungsi 

KKKS menimbulkan masalah tersendiri dalam perkembangan dunia 

pendidikan. Perbaikan satuan pendidikan dapat dilakukan salah satunya 

melalui dengan kegiatan KKKS. Dengan menjalankan fungsi KKKS dengan 

baik dan benar maka akan terciptanya lingkungan yang baik demi kemajuan 

satuan pendidikan. Tetapi pada kenyataan yang terjadi dilapangan tentang 

pelaksanaan fungsi KKKS tidak terealisasi dengan baik.  

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang lingkup dari pelakasanaan kegiatan KKKS, 

maka peneliti membatasi penelitian ini tentang pelaksanaan fungsi KKKS di 

SD Negeri Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. Adapun aspek yang akan 

diteliti dari pelaksanaan kegiatan KKKS meliputi fungsi dari KKKS itu 

sendiri seperti: 

1. Pelaksanaan KKKS sebagai sebuah wadah yang digunakan untuk ikut 

memecahkan masalah yang belum terpecahkan oleh guru pada pertemuan 

KKG. 
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2. KKKS sebagai wadah untuk memecahkan masalah manajemen sekolah 

berdasarkan temuan-temuan hasil supervisi di sekolah. 

3. KKKS sebagai lembaga atau badan sederhana yang mampu mengkoordinir 

kepala sekolah dalam satu gugus, untuk melahirkan kiat-kiat 

kepemimpinan sekolah. 

4. KKKS sebagai wadah harus mampu menghasilkan gagasan-gagasan baru 

meningkatkan mutu pendidikan. 

D. Perumusan Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang masalah dan batasan masalah 

sebagaimana telah dipaparkan di atas, masalah yang dapat dikemukakan 

adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan fungsi  KKKS sebagai sebuah wadah yang 

digunakan untuk ikut memecahkan masalah yang belum terpecahkan oleh 

guru pada pertemuan KKG? 

2. Bagaimana pelaksanaan fungsi KKKS sebagai wadah untuk memecahkan 

masalah manajemen sekolah berdasarkan temuan-temuan hasil supervisi di 

sekolah? 

3. Bagaimana pelaksanaan fungsi KKKS sebagai lembaga atau badan 

sederhana yang mampu mengkoordinir kepala sekolah dalam satu gugus, 

untuk melahirkan kiat-kiat kepemimpinan sekolahz? 

4. Bagaimana pelaksanaan fungsi KKKS sebagai wadah harus mampu 

menghasilkan gagasan-gagasan baru meningkatkan mutu pendidikan? 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan batasan masalah yang dikemukakan di atas, dapat 

diambil tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang: 

1. Pelaksanaan fungsi  KKKS sebagai sebuah wadah yang digunakan untuk 

ikut memecahkan masalah yang belum terpecahkan oleh guru pada 

pertemuan KKG. 

2. Pelaksanaan fungsi KKKS sebagai wadah untuk memecahkan masalah 

manajemen sekolah berdasarkan temuan-temuan hasil supervisi di 

sekolah. 

3. Pelaksanaan fungsi KKKS sebagai lembaga atau badan sederhana yang 

mengkoordinir kepala sekolah dalam satu gugus, untuk melahirkan kiat-

kiat kepemimpinan sekolah. 

4. Pelaksanaan fungsi KKKS sebagai wadah harus menghasilkan gagasan-

gagasan baru meningkatkan mutu pendidikan. 

F. Kegunaan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian di atas, maka diharapkan 

hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap: 

1. Sebagai umpan balik bagi kepala sekolah, untuk menyempurnakan dan 

meningkatkan kualitas pelaksanaan kegiatan KKKS pada masa 

mendatang. 

2. Kepala sekolah untuk meningkatkan pengelolaan kegiatan KKKS agar 

dapat memberikan manfaat yang berdaya guna dan berhasil guna bagi 

peningkatan kemampuan profesionalnya di masa datang. 
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3. Kepala UPTD pendidikan pembinaan kepala sekolah yang profesional 

melalui wadah KKKS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


